BAB 7

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan
Penelitian dengan judul pengaruh pemberian modifikasi plester
anti tegangan (Hypafix) sebagai upaya pencegahan parut hipertrofik
pada wajah dilaksanakan mulai 18 Juli 2018 hingga 31 September
2018. Sampel yang diambil adalah luka pasca pembedahan dengan
jahitan pada daerah wajah dan memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi
penelitian adalah sebanyak 32 sampel. Dari penelitian ini dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut :
7.1.1 Pada gambaran kelompok usia, sampel penelitian paling banyak
pada kelompok umur dewasa
7.1.2 Pada gambaran jenis kelamin sampel penelitian, jenis kelamin
perempuan lebih banyak dibandingkan laki-laki
7.1.3 Pada gambaran jenis pembedahan sampel penelitian,
pembedahan jenis trauma lebih banyak dibandingkan
pembedahan elektif
7.1.4 Terdapat hubungan yang poitif signifikan antara pemberian
modifikasi plester anti tegangan (Hypafix) dengan kualitas

parut pada pasien dengan riwayat pembedahan dan luka jahitan
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pada daerah wajah di Rumah Sakit Lavalette dan Rumah Sakit

Persada Malang.

7.2 Saran

Bagi peneliti yang ingin atau akan meneliti mengenai pengaruh
pemberian modifikasi plester anti tegangan (Hypafix) sebagai upaya
pencegahan parut hipertrofik pada wajah atau penelitian yang serupa
dengan topik tersebut, sebaiknya :

7.2.1 Bagi penelitian lanjut, hasil dapat dijadikan sebagai dasar
penelitian lebih lanjut, disarankan untuk melakukan aplikasi
plester pada luka dengan panjang yang sama, mengetahui
riwayat parut abnormal pada sampel untuk mengurangi ada
nya bias dan dilakuukan penambahan fakor-faktor dalam
penelitian yang dapat mempengaruhi munculnya parut
hipertrofik seperti warna kulit, kadar melanin agar hasil
penelitian bisa lebih bervariasi dan lebih spesifik

7.2.2 Bagi klinisi, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagau acuan
terapi pencegahan munculnya parut abnormal pada daerah

wajah
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